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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang munculnya konflik tanah antara warga Mesa

Mulyadadi dan pengelola Perkebunan Karet Ciseru-Cipari yang memuncak dalam bentuk tindakan kolektif

warga berupa penebangan pohon dan perusakan asset perkebunan pada tanggal 14 dan 15 Desember 1999.

Selain itu juga menjelaskan proses pengorganisasian dan mobilisasi massa yang dilakukan warga desa untuk

memperjuangkan kembalinya tanah yang dikuasai pengelola kebun dan penyelesaian yang dicapai dari

konflik yang terjadi.

 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan didasarkan pada sumber-sumber tertulis dan lisan baik

primer maupun sekunder. Dengan pendekatan strukturistik, penelitian ini menitikberatkan pada peran

individu atau kelompok di dalam struktur sosial yang memungkinkan terjadinya peruhahan sosial. Para

petani yang terlibat dalam sengketa tanah menghimpun diri dalam organisasi Ketanbanci yang dipimpin oleh

Radjiman Tirtadikrama. Dengan menggunakan "kendaraan" Ketanbanci mereka di era Reformasi berjuang

mengambil kembali hak atas tanah yang dikuasai pengelola kebun selama masa Orde Baru. Analisis

terhadap apa yang disebut sebagai insiden 14 dan 15 Desember 1999, menggunakan teori tindakan kolektif

untuk menjelaskan hubungan-hubungan sosial organisasi petani Ketanbanci dengan berbagai kelompok

selama konflik berlangsung baik dalam aspek kepentingan, organisasi, mobilisasi, maupun menemukan

peluang.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus tanah di Mulyadadi pada dasarnya bersumber dari adanya

perbedaan persepsi mengenai bukti kepemilikan tanah antara warga petani desa dan Perkebunan Karet

Ciseru-Cipari. Perbedaaan persepsi tersebut ditimbulkan oleh rendahnya tingkat pendidikan warga desa

ditambah kurangnya pemahaman warga terhadap regulasi pertanahan. Protes warga petani desa dipicu oleh

munculnya ketimpangan sosial yaitu adanya ketidakadilan dalam ganti rugi dan distribusi tanah (lahan)

pengganti di tahun 1973, yaitu sejak pengelola Perkebunan Ciseru-Cipari mengambil alih tanah warga.

Praktek penguasaan tanah warga oleh pengelola kebun yang tidak dibenarkan oleh aturan hukum

menyebabkan banyak warga yang kehilangan lahan garapan sebagai penopang hidup. Terbentuknya

perkumpulan petani Ketanbanci di awal era Reformasi merupakan peluang bagi warga untuk menyalurkan

aspirasi dan tuntutan terhadap perlakuan tidak adil itu. Atas dasar senasib dan sependeritaan, Ketanbanci

terbukti menjadi wadah perjuangan yang efektif bagi warga Mulyadadi untuk mengambil tanah yang dahulu

terampas. Namun, dalam perjalanannya, perjuangan warga tersebut berbenturan dengan kepentingan

perkebunan yang bersikukuh mempertahankan tanah warga. Perbenturan inilah yang kemudian

menimbulkan insiden 14 dan 15 Desember 1999.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20251293&lokasi=lokal

